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KAJIAN SEJARALT ISEAM ASIA TTHENGGARA:
BEBERAPA MASALAL THORIZNS-MIEXTODOLOGES ?

Olch: Mestika Zed

Dalam salah satu tulisannya bebernpn tihun yang Inlu, AL Johne secara retork
melontarkan pandangannya tentang kajian Islam di Asia Tenggara sebaga “an expression
with a  compelling ang”  (bagatkan memasangkan cincin  sempit).! Ungkapan itu
menyarankan kepada pengandainn adunya ketidaksejnjarn antarn Asin Tengpara sebagai
kategori peografin di satu pihak dan kajian tentang, Islam di kawasan itu di lain pthak. Asia
Tenpgara sehapai unit kajian regional tidak dipersoalkan Iagd dan ia telah merupakan
lapangan kajian yang layak dan bisa dipertanggunggawabkan secara akademik.2 Namun kalau
di atas hamparan peta Asia Tenggara itu ditarah cincin — representast dar “kajian Tslam”,
terlepas dari apa yang, dimnaksud dengan istilah ity — maka di situ akan terlihat bahwa cincin
“raksasa” o tidak “pas” melinpkart peta Asia Tenppara, kecuali hanya sebagian saja.

Apakah layak untuk memberikan “label™ Asia ‘Tenggara untuk kajian Islam semacam i,
kalau cakupan wpasa/-nya hanya terbatas d kiwnsan tertentu saja, inilah yang diingatkan
AL Johns webagaimana dikatipkan i atag, Tetapi persoalannya, tentu gaja, javh lebih
kompleks daripada sekedar kesenjangan dalam cakupan spatial yang dapat diliputinya ke atas
kawasan “Asia ‘T'enggara” itu. Paling tidak ada beberapa hal perlu dicatat.

Pertama, dalam praktcknya kajian scjarah Islam Asia Tenggara selama ini, hanyalah
mencakup negeri-neper berpenduduk mayoritas Islam seperti Indonesia dan bekas Federasi
Malaysia  Singapore, Srawak  dan Brunai), meskipun  scbenarnya  di negara-negara
tetangganya seperti di Thailand, Philipinn, Burma dan Suku Champa di Kamboja juga
terdapat sejomlahy komunites minoritas Istam (ihat tabel di belakang). Kedwa, kebanyakan
kajian Islam di kawasan itu, termasuk sejarahnya, hanya merapakan kompulan lepas dari
bermacam-macam telaahan yang secara khronolopis dan stouktureal tidak terkait antu gamin
lain. Kefiga, sclain itu penckanan pada aspek-aspek tertentu dalam periode dan kawasan
mikro-lokal tertentu saja, tanpa menjangkau kawasan yang lebih luas makro-regional Asia
Tengpara, meskipun gejala serupa juga dapat ditemukan di tempat lain di kawasan itu?

*). Makalali yang sudale direvisi dan diperhigs, semola disgmpaikan pada Tnititute of Sowteart Asian Islamic Studses
(ISATS), Pancavarjana TAIN Susga, Pekanbam, 18 Juni 1998

VAL Johns, “Islam in Southeant Asin: Reflections sud New Directions”, Indsmevw (Comell Univerlty, 1IRA), No
19 (1975), hal. 35,

7 Asia Tenggara sehagai unit kajian (sejarah) ilmiah telah didefinisikan dengan baik, setidaknya sejak John Smail
(1961) melotarkan diskusi tentang konsep Asia ‘V'enggara sebagai lapangan studi yang otonom, ketika in menggogat
pennlisan sejarsh  yang didominasi oleh pandangan Farosentrisme dan mengajukan altematif berdasarkan titik
padangan dari delaw dan bukan darl Jewr seperti yang tampak dalam peulisan sejaral kolonial. RW. John Smail “On
the Powibility of au Antonomons History of Modem Sowtheast Aala”, Jowrmal of Southeast slsian §listory, No, 2 (1961);
72-102. Lihat juga DD.GIL Fall, "1he Integrity of Somtheart Astan isiony™, Jovrmad of Sawthoatt Avian Stwdest, 4
(1973, il 159 ol

Y Tanfik Abdullaly dan Sharon Siddique (edw), Trodii dan Kownghitun Lilam di Asin Longgeorw, tetjemahan Rocliman
Achwan (Jakarta: L3S, 1949),



Penpamatan sementara menpatakan, bahwa cincin “raksasa” yang, dibayanpkan A1 Johns
sckian tahun scheluminya agaknya masih belum terpasang menurur semestinya di jar “Asia

Tenggara™.

Kini, sctelah lebih dan dua dekade sejak ATL Johns, melontarkan kritiknya, telah cukup
banyak waktu berlalu, telah cukup banyak peristiwa terjadi dan telah lumayan bertambah
pula tulisan-tulisan mengenai Islam di Asia T'enpgara, termasuk di negeri berpenduduk
minortitas Islam seperti Thailand dan Pilipina “T'etapi apakah kajian sejarah Islam Asia
"Tenggara sudah lebih maju daripada apa yang dirisaukan olch pakar dan pemerhati scjarah
Islam Asia T'enpgara yang cukup produkif itu? s

Jawaban atas pertanyaan ini munpkin bisa dibantu dengan beberapa telaahan scjarah
yang, lebih kemudian, dan untuk sementara tamppknya masih sulit mendapatkan gambaran
yang koheren tentang sejarah Tslam Asia Tenggara di masa lampau dan di masa sckarang
dan dengan demikian, jupa tentang, peran repional yag, dimainkannya di kawasan ttu pada
masa lalu dan dewasa ini. Jika asumsi ini henar, pada tataran mana kajian sejarah Islam Asia
Tenggara dapat dilihat sebagat suatu kemajuan yang berarti dan sebaliknya pada tataran
mana pula dia masih menunjukkan beberapa kelemahan, schingga masih perlu terus
dibenahi? Selain ity tentunya juga perlu dipertanyakan apakah ukuran yang harug dipunakan
unfuk menctapkan suatu gambaran sejarah Tslam Asin Tenpgara yang; relanif koheren atau
“utub”, schingpa tidak lagi teckesan compang-camping, frapmentarcis, baik dilihat dan segy
spatial maupun femporal, yaitu menueat urutan khronolopisnya?

Risalah ini akan mencoba menjawab pertanynan di atas, sambil melacak  kembali
l)cl)cr,\p.\ peesoalnn yang misily mencaat dalnoy kajing sejarah Telam Agia Icnppﬂr'l dewasa

i guna membenkan penilaian yag sewajarmya dan jika mungkin mencan beberapa
kcmungkm,m pemecahan teoretis-metodologis untuk kajian sejarah Islam di kawasan ini di
masa datang, Ttk tolak pembahasan saya berangkat dari arpumen pokok (tesis), bahwa
pemahaman kita tentang, kajian sejarah Asia ‘Tenggara masih menemukan “gap” yang cukup
serius, baik secara diskrowik (analisis menurat kronologis waktu), yaitu kesinambungan
proses-proses sejarah Talam Asin Tengpara secyrn khronologie, mnupun secara wnkmnik
(analisis strktural), yaitu struktur sejarab antar kawasan dan dalam pelbagai aspek terkait,
Schubungan itu, upaya yang bagaimanapun untuk memahami Islam di Asia T'enggara tidak
akan pemah mencapai tingkat penjelasan yang memuaskan tanpa mempertimbangkan kecda
model pendekatan kesejarahan (diakronik) dan struktural (sinkronik), baik dalam pengertian
jangkauvan spatial-nya maupun pelbagai aspek dalam kajian Islam itu sendin.

Risalah ini pertama-pertama akan memberikan tinjavan singkat tentang historiografi
Islam Asia Tenggara dan sesudah itu mencoba menunjukkan heberapn kerenjangan yang
aleat dulan enjian wejurnh Inbam: Asin Tengpara solanmie ini dan kedus meneart kemungkinan
pemecaban  denpan memperkenalkan sekedarnya beberapa perspektif teoretik dan
pendekatan metodologrs yang mungkin untuk suatu penelitian sejarah Islam yang lelh

1 Tentang ‘Thailend lihat misalnya, Surin Pitsuwan, Iskow & Muangthai. Nasionalisme Meayw Masyarakat Patani,
terjemahian FHasan Basr (Jakarta: LPIES, 1989); dan sekedar pengenalan awal tentang Islam di Filipina lihat Peter
G Gowiog dan =D, MeAmin, The Mudlim Philipinas (Manila: Solidaridad Publishing House, 1974),

" Beberapa mlisan AL Johue, selain yang dikutipkan di atas misalaya, The Coift slddvossed to the Spirst of the Prophet
(Canberra: Orientll Monograph Series No 1, ANUL 1965); “Tdam in Sotheast Ania: Problem of Perpective”, dalam
Cowan (.1 dan OW. Woltera (rda), Sowthewtt Adia $istory and | livioriagraphy. Vicsays Presued to 1).¢5. Fall, 1thaca and
London: Comell Universty Press, 1976): 304 320, "“he Toaniog Toage: Myth and Reality in Malay Peceeptions of
the Paat”, dalam Anthony Reid dan D, Mare (edu), Penvption of the Past in Sowtheast Asia (Singapore: Heinemann,
1979); “l'entang Kaum Mistik Islam don Penulisan Sejarah”, dalam ‘T'sufik Abdullah (ed), Sonnih dee Marporha.
Lintavan istorss Islam di Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor, 1987).



profesional di masa datang, Akhirnya bagian ketiga: Penutup, akan menyarankan beberapn

agenda penelitian wejueahy Inbim Awin T'enppara di masa depan

Secparah Islam Asia "Vegpara: Tinjauan | listorioprafis

Jika kajian bistoriografi sebapai salah gatu cabang, lmu Sejarah dapat didefinisikan sehagai
kajian scjarah pengeta-huan sejarah (sebagaimana yang ditulis), maka paling tiduk, adu tigs
bidang perhatian harus diarahkan sccara scksama. Pertama adalah mengenai darya sejarab
dan kedua mengenat mno-biografi para penulisnya (scjarawan) dalam arti luas, sedang yang
ketiga adalabh mengenai konteks jiwa zaman (gefeeis) dan tkatan kebudayann (onltsenr
mhundenbesd) yang, melahirkan sejarawan dan karyanya. Yang, pertama, berkenaan dengan
kajian mengenat genre karya penulisan sejacah, dan ing dapar dilihat dalam pelbagai perspeknt’
dan bidang, garapan yung menjadi titik pedhatian pya.

Persoalan pertama dan kedua mungkin dapat dibantu dengan memetik pengamatan
Professor ‘Taufik Abdullah dalam sebuah artikel menarik, yang ditulisnya baru-baru ini.6
Berbicara mengenai perkembangan historiografi Islam Asia ‘Tenpgara secara umum  saja,
Taufik mampu membawa pembacanya “melancong” sambil memperkenalkan karya-karya
scjarah Islam di Asia Tenggara dengan menggunakan “entry” penulis-penulis  sejarah
terkemuka. Di situ pembaca akan menemukan generasi penulis mulat dan yang paling awal
sampai periode mutakhir, batk sarjana asing maypun Indonesia, dengan pelbagai aspek dan
tiik perhatian yang berbeda-beda. Dengan mempertinbanpkan sejumlah karya sejarah
Islam yang Lan yang tidak sempat dimasukkan ke dalam tulisan Taufik, maka secara umum
klasifikasi sederhana berikut ini hanyalah sckedar memberikan gambaran indikatif daripada
definitif.

Pertama, yang mencurahkan perhatian kepada dacrah atau kawasan tertentu dan dengan
topik dan periode tertentu pula, terutama terbatas pada perkembangan sejara Islam di
beberapa daerah tertentu di Malaysia dan ludonesia. Karya-karya untuk kategori ini
sekarang sudah cukup banyak, kalau bukannya berlimpah ruah, baik dalam bentuk buku
maupun  artikel  yang  berbicars  pelbagat  gspek,  khususnya  tentang masuk  dan
berkembangnya (Islamigast) di kawasan tertenry, di samping berbagai jenis lembaga Islam
scperti hukum, urusan haji, perudidikan Islam dan sebagainya.?

Kedua, buku-bDuku yang seccarn langpung menggunakan “lebel” rejaeah Telam  Agia
Tenpgar, tetapi sepertt diingatkan oleh AT Johns, isinya hanyalah kumpulan karangan
lepas yang, ditulis oleh gejumlah sarana, dengan pitik perhatian pada periode dan aspek yang
berbeda-heda, Sejauly ing, jumishnyn amat terhatan, seperti yung dikerjakan oleh Azyumardi
Azin (1989)0 Hooker Taufik Abdullah (1995), dengan kekecunlian sejarah topikal seperti
yang, dikerjalan oleh Fred von der Mehden,! atau studi hukum dengan pendekatan sejarah
oleh Hooker.

s Taufik Abdullah, “Ke Arah Scjarsh Pemikiran Ixlam di Asin Tenggara: Sebush Pelancongan Bibliogeafi”, Journal
Soponsh, No.3 (1993), hal. 111,

! Karya yang relatif barn misaloya disertasi H. Abd. Rahmmn (FAIN Wali Sompo Scmsrang), e Dasawtron Arebitrcts
wnd ‘Uheir Socn Religions Veachings, 1840-1050 (MDD Dinsertation LICLA 1997)

* Derepektif Irlam Asia Imgpare (Jakaria: Yayaemm Obor, 1989),
? M.B.Hooker (ed.), Islam in Southeast Asna (1 ciden: 1], Bril, 198)).
10 Jred von der Mehden, Religion and Natiomalism in Sotheast Aga (Madizon: University of Wisconsin Press, 1963),

" M.D. Hooker, Iddamic I aw in Sotheast Asia. (Singapore, Kuals Lumpur: Oxford Univ. Press, 1984).



Dilihat dari wegi variani topik atau titik perhatian pennlisan, haik untuk kategori yang
pertama atau kedua di atas, tampaknya sudah cukup beragam. Penulis-penulis Belanda yang
mendominasi penulisan sejarnh Indonesin umumnga, dan sejaesh Islam khurusnya atau
lebih khusus lagj, sejarah kosmologi mistik Islam dengan mengandalkan sumber-sumber
historioprafi tradisional dalam bentuk karya sastra lama, membawa kita kepada kelompok
penulisan dominan yang pertama, yaitu tentang kosmologi mistik Tslam; kebanyakan
bemandar kepada gabungan antara sastra dan sejarah 2 Namun demikian penulis-penulis
klasik dari ulama-ulama setempat, baik berupa karya historiografi tradisional berupa hikayar
dan komentator ajaran (agama) Islam serta pelbapai macam karya sastea Islam klasik lokal
jupa sudah berkembang subur, Sejumlbaly ulama besar dart Aceh seperti Hamzah Fansuri,
penulis pertama berbahaga (Araly) Melayu di akhir abad ke-15, Sjamsuddin Pasai, Nuriddin
Ar Raniri, Abdurcaut Singkili dan baayuk Ingi yung lain, seperti yung chieatat olelv AL Tagjmi,
masing masingnyn menulis buku sekitar enam sampai doua puluh buah

Kelompok  kedun dan seterusnya mungkin dapat diklasifikanikan  sebagat  berikut:
berkenaan dengan tokoh dan persitrwa: suksesi, perang dan prosesi serimonial dan atual,
tentang masuk dan berkembangnya Islam di beberapa kawasan; tentang Islam dan politik
atau kekuasaun; tentang aliran pemikiran pembaruan Islam dan akhirya; kajian-kajian
sejarah perbandingan.

Dalam semua ing, penulis-penulis Belanda menempati kedudukan khusus dalam kajian
Islam Asin Tenggara umumnya din Indoneria khosusnyn, Purn pembaen yang sudah familiaor
dengan kajian Islam Asia Tenpggara akan menemukan nama-nama yang tidak begitu asing
lagi seperti Snouck Hurgronje, Ronkel, Stutterheim, Drewes, de Graaf, Kern, Pigued, Van
den Berg, Hooykaas, Pickar, Boland dan yang masih aktif dan produktf seperti Karl
Steenbrink dan Martin van Bruinessen, semuanya sarjana Belanda, kecuali AH. Johns, W.
Roff, Benda, Denys Tombard, Geentz, Das Gupts, Andaya, Peter Cerey atau perlu juga
ditambahkan nama Christine Dobbin, semuanya adaluh soderatan penulis yang lazim dikutip
dalam kaitan sejarah Islam Indonesin dan dunia Melaya umumnya, i

Sejauh berkenaan dengan para penulis Belanda, skema sederhana yang dibuat Taufik
Abdullah berdagarkan kepada tulisan Van Leur, klasifikasi anekdofis (istilah Taufik) berikut
ini sangat membantu, Jika “zaman Hindu” (permulaan sejarah Indonesia) “dikuasai” oleh
para ahli arkheology dan “zaman Islam” merupakan wilayah garapan para filolog (ahli
bahasa), maka periode VOC dan sesudahnya daceah kekuasaan para arkivaris. Selanjutnya
untuk peniode-peniode pemerintahan kolonial Belanda, menurutnya, lebih merupakan lahan
para ahli sejacah, Sedangkan masa-musa sesudahnys, lebih banyak digarap oleh ahli ilmu
politik dengan mengguinakan teori-teori dan “majum politik”. 15

Mungkin pula dapat ditambahkan, bahwa para penulis asing tentang sejarah Indonesia
generasi tahun 1950-an dan sesudahya tidak lagg dikuasai olch penulis-penulis Belanda,
melainkan lebih luas kebangsaannya seperti Amerika Serikat, Australia, Tnggris dan lain-lain.

12 Publikesi yang relatif harn misaluya lslah tulisen P.J, Zoetmoelder, Panthessm and Monism in Javamers 1 iterinrs: Islamic
wnd Indhom Mysticiim in an Indonesian Setting (1elden: KI'TTV Preens, 1994),

1 Lihat A, Tiasjmld, 1 lanieah Tuosurd, Saatrowsn Sufl Nusantea Terhesar?”’, Miwhor Uluma, 122 (1987),

4 Mengingat terhatasnya ruongan, di sinl kami sengeja tidak memasnkkan karys-karys mereka, kecuall yang tidak
ditemukan dalam artikel ‘Tanfik Abdullah (1993) di atax. Pemibaca yang lngin mengetahul lebil toas tentang katys-
karya teatang Ialany, termasuk aejarah di Indonesin dan Melayn disarankan untuk memeriksa buku G.F. Peijpers,
Stwdibn over de Ceschisdenis vom de Islam in Indomess®, 1900-1950 (Leiden: J.B. Ball, 1977). Namun karens kajian
perbandingan yang terbilang relatif langka maka tidak berlebilina jika di sinl disebutkan misalnya karya

% Taufik Abdullah (1993), op a2, hal. 1,



Hal ini rerutama berkaitan dengan memburnknya hubungan (politik) Indonesia-Belanda
sclama proses dekolonisast, schingga kekosongan karya kesaganaan dan ahli Belanda diisi
oleh pendatang baru, Kebanyakan mercka adalaly para sarjana dan berbaga latar belakang
disiplin Ilmu Sosial.'é Salah scorang; yang, paling terkemuka di antara mereka 1alah Clifford
Geertz)7 Karya-karya Geertz tentang, Indonesia, yang memperkenalkan reori dan analisis
antropolog kebudayaan dan sejarah menjadi rujokan penting di universitas-universitas i
dunia.’® Juga berbeda dengan kebanyakan sarjana Belanda  sebelum  perang, yang
memadukan profesi mereka sebapai ahli dan sckalipus sebagai pejabat tinggy dalam birokrasi
Belandi, sehingga sebagian besar snongat diwaenai oleh fikivan fikiran onentalistme, para ahh
Barat ‘peadatang baru™ itu umumnya adalah kaum akademisi di perpuruan tinggy dan
kehanyakan kaeyn mereka mengganakan teori-teort sosial moderen,

Sementara itu, kebanyakan peoubs sejarah tempatan (kbususnya dart Indonesia dan
Melayu) mulai dari yang paling klasik sampai kepadi yang, plling mutakhir juga rudah
meng) lasillnn rejumlah berar karya yang hervarigsi, baik dari segy periode, titik perhatian
maupun mutunya. lamsah Vansuri, penulis pectama berbahasa (Araly) Melayu di akhir abad
ke-16, dan ulama-ulama sezaman dengannya atad yang lebih kemudian,!® sepertt juga Tun
8o Lanang, Rajua A6 Ty hingpa Hamka dan Al Flagimi yang; lebih dikenal sebagai sastrawan
di samping sebagai ulama dan penulis sejarah yang amat produknf. 1i samping itu puluhan
hikayat dan kisah-kisah pedalan dan syarr peranp yang ditulis oleh penulis-penulis Melayu
Riau  dan  Makasar  yang  biasa  discbut  historiografi  teadisional  itn masih - dapat
diklanifikarikan sebagai karya sejarah menucut konteks zamannya waktu itu memuat
laporan-laporan (1) otobiografis; (2) syair atau sajak-sajak deskriptif; (3) pedoman hukum
agama dan (4) adat istiadat setempar. 20

Jika Prapanca dengan karyanya terkenalnya Nagarakarfupama sering, dianggap scbagai
sejarawan pelopor penulisan sejarah klastk dalam tradisi Jawa dar abad ke-14, Bendahara
Tun Sn Lanang dan Raja Ali Haji, yang hidup dalam sbad yang, berbedn dapat dizngap
pelopor penulisnn sejaealy dalany teadisi Tslam Melayn, Tan Sri Lanang, dengan dua karyanya
yang, paling masybhur, Sejarah Melayw dan Sulalatus Salotin (“Pertuturan Segala Raja-raja”)
hidup sekitar pergantian abad ke 16 dan ke-17,20 sedang Raja Ali 11aji yang hidup di abad
ke-19 (18001970 teckenal dengan karyanya Salaolah Melayn dan “Tuhfat al-Nafis (“Iadiah
yang, DBerharpa™).22 Tidak diragukan lagy, bahwa karya-karya klasik mengenai Islam di

1% Uenat Utrecht, “Amrdcnn \m‘loloﬂhls on Indonesia”, Jovrmal sf Contemporary Asia, Vol 3, No. t (1973): 19-66;
Liliat juga reaksl Row Witton atas tillaan Uteeclt pada nomer herdkuinya, yang membantah heberapa asumsi teoretis
Utrecht diropgapnya keling,

17 Lihat minalnya karya Geertz, Religion of Juva yang sudah diterbhiken ke dalamn cdish Indoncria, Apawe Janw, Aboyr,
Suntri Pryyi dalam Masyanskal Jawn (Jukaria: Sunar Tacapan, 1981); Islam Obterved: Religions Development in Marokko and
Indomesia (New Haven: Yale Unlv. Press, 1968).

18 Lihat Romal GG, Walters “Sign of the Time: Clifford Geertz and Historians”, Socal Ressorch (Autumn 1980), hal.
537-57.

12 Peniksa informasi dard catatan no. 11 di atas.

% Klasifikaxl karys karyn acjarah 1inia Melayu seperti dikemukakan oleh ].C. Bottom, “Beberspa Sumber Sejarah
Melayu” dalam Soedjatmoko (et.al) | listoragrafi Indomesia, terjerishan (Jakarta: Gramedia, 1993), hal. 137-66.

N Tekn aall Sefarah Molaye menun Winstedi bersaad dard tuhyn 1835, tetaph menunnt Roolvink, tidak lebih tua dard
1593 atan 1612, Verdd tefemahan Inpgriv yang pertsmn muncol tahun $821, kemudian menyusut bahasa asing lain
(Perancis dan Jerman). Sedang ke dalam bahasa lndonesis oleh ‘1.1, Sitomonang den A, Tecuw (1932). Tihet
Roolvink, “The Variant Versions of the Malay anals”, Bl/dn«l tot 1.and-, Taal- m Volkenhwnde (BKI), 123, 3 (1967),
hal, 311,

** Barbara Watson dan Vieginia Mathenon “Fikiran Islam dan ‘U'radiai Malayn”, dalam Anthony Reid dan David Marr
(edn), Dard Ragu Al Hagi hingga 1 lamha (Jakarta: Grafitipees, 1983): hal. 97-120,



Palembang, Minangkabau, Kalimantan dan Sulewesi juga dapat ditemukan dalam bermacam
corik, tetapi pada dasarayanya mencenminkan gemr yang serupa,

Lepan dari corak kebanyakan penulikan sejarah Telam klasik (atau historiografi 1slam
tradirional) yanp, menyajikan sejarah bercampur sagtra, di dalamnya kita juga menemukan
banyak informasi tentang berbagai hal: persckutuun setempat, lembaggp lembapa apama
Talam, pemberontakan, peeang dan politik luar neperi serta cerita-cerita tentang kehidupan
dan penghidupan ckonomi dan perdagangan dan hubungan penduduk dengan dacrah
tetangga dan secarn langsung atau tidak  langpung jugn suakana pengaruh-pengacuh
kebudayaan sezaman.

Dengan munculnya penulis-penulis sejarah yang lebih kemudian, yang menggunakan
metode-metode ilmiah (Barat), khazanah scjarah Islam Asia Tenggaca semakin diperkaya,
sejalan dengan berkembangnyn minat untuk meneliti kembali naskah-naskah klasik yang;
dikombinarikan dengan pelbagai gumber asing lainnya, Karya-karys sejarah yang lebhih
moderen dari penulis-penulis Indonesia dan Melayu barulah merupakan fenomena abad ke-
20. Nama Karya nsen Djajadiningrat 1eoang Sejarahs Banten dapat dilihat schagai transini ke
arnh penulisan sejarah (ustoriogeafi) moderen. Sejumiah penulis sejarah Islam Asia
Tenggara dan Indonesia dan Mclayu berbagat penulis negara terkemuka sepertt TIM.
Ragidi, Abmad Soebardi, lamka, Ak 1lasjmi, Vewkn lslandar, "anfik Abdullah, 1eliar Noer,
Abhamd Mansur Suryanegara, Ulka Tjandrasasmita, dan pendatang baru sepert Agwmards
Asra® Hasan Muanif Ambary, Muin Umar, Al- Attas, Sharon Siddique, Moh.Kamal Hasan,
Chandra Musgaffar, Moh. 1D. Nor bin Npah dan lain-luin.

Pengelompokan di atas, tentu saja, masih sangat kasar sifarnya dan perbedaan generass,
latar belakang, minat atau titik perhatinn paetilah berkaitan cent denpan konteks gosio-
kulural penulisnya yang herbeda-beda, Risalah int tidak berkompeten untuk membahas lebih
jauh tentang konteks spesifik zaman dan skatan kultural dari masing-masing kelompok
penulis dan karya mereka. Namun, setelah menclusurt sccara sepintas lalu tentang gambaran
penulisan sejarah Islam di Indonesia dan Melayu dan para penulisnya, yang mewakih
perkembangan historiograti Islam di Asia Tenggara, heberapa kelemahan mendasar dalam
apa yang disebut sejarah Islam Asia Fenggara agaknya sudah dapat diidentifikasi.

Meskipun secarn kuantitatif karya karya sejueahy Tslam Asia Tenpggara sudah mengalami
perkembangan pesat, namun secara kualitatif masih belum menunjukkan kemajuan yang
berarti. Dalam hal ini misalnya, Taufik sendiri mengakui .. .betapa terpenggal-penggalnya
sejarah Indonesia dan lebih luag Iagy, sejarah Asia Tenggara”, tulisnya. Tlanya saja sejarawan
terkemuka Indonegia ini lebih optimistik, sebah “meskipun keutuhan belum, dan mungkin
tak pernah akan tercapai”, lanjutnya, “secara beetihap gambaran yang makin jelag tentang
perjalanan muaan ldu telaly molng kelibaran®™.

Bagaimanapun gambaran ynng diberikan "Tuufik Abdullah kembali mengingatkan kita
kepada apa yang dinisaukan A.H, Johns lehih dart dua dekade sehelumnya, karena setiap
percobaan untuk menguraikan historiogreafi Islam Asia ‘T'enggara, hasilnya masih akan lebih
banyak Dempurar-putar sckitar Islam di Indonesia atau Malaysia. Masalahnya cukup

7 Dia termanuk walah acoraug dad sedikit aejarswan muda yang produkilf, menulis antikel dalem herbagsi jowrmel
Hmial. Dixertasinya sudah diterbitkan deagan judul Joriugan Ulama, Vievsr Vemgah din Kepwlanan Nwsantara -Ahad X171
o XVT1 (Bandung: Al Mixan, 1994); Beberapa bukunya aniara lain antars lein (sebagai editor den penulic) imituk
Prrspahssf Islum Asia Tenggara (Jakaria : Yayasan Obor, 1989) dun yang terbara adalah editor vntuk Aipining for the
Middle Path: Religiows 1 lurmony in Inchnsssa (Jakarta: Center for Sindy of Ialambe Studien, 1997),



kompleks, bukan saja sifat dari sejarah Islam Asig ‘Tenggara itu sendiri, melainkan karena
persoalan-persoalan teoretis metodologis, sebagaimana yang akan dipelajari berikut ini.

Beberapa Pervoalan Veoretis-Melodologis dan Alternatif.

Pertimbanpan-pertimbangan  teoretis-metodologis  dalam  pengkajian sejarah Islam Asia
Tenggara berkaitan erat dengan dua butie benkut ini. Yang pertama berasal dan pengelaman
sejarah Islam Asin Tenggara itu gendin dan yang kedua dari debat tentang sifat penjelasan
(explanation) dalam Tlmu Sejarah. Yang terakhir ini perlu dibahas secara Iebih rfinct tentang
argumen teoretis dan aplikasi praktis tentang kajinn sejuenh Tnlnm Asia Tenggar khusurnya,

Marilah kita mulat dengan personlian yuog perfuma, yaitu mengenai aifat sejarah Inlam Agia
Tenggarn itu sendiri. Berbeda dengmn perkembangan di purat peeadaban (famaddun) 1slam di
Timur Tenpah, Tslam di Asia Tenpgara, tidak memiliki semacam peradaban sentral, yang
relatif stabil untuk melihat gans perkembangan yang berkelanjutan. Islam Timur ‘Tengah
berkembang secara sentripetal, di mana pusat peradaban Islam pertama dan tertua selalu
merupakan pusat grafitasi dan sekuensi sejarahnya masih tetap temelihara dengan baik
mulat dad zaman Rasulullah, Sahabat, Tabi’in, dan / atau dinasti-dinasti Islam yang utama
seperti. Umayah, Abasyiab, Andalusia, kemudian Patimiyabh (Mesie) daa Turki-Usmani
(Ottoman Fimpire), sebelum digulung; oleh dominasi kekuasaan Barat setidaknya sejak abad
ke-15.

Masyarakat Islam di Asia Tenggaea sejak semula berkembang secaca terserak serak dan
teepisah satu sama Liin tanpa memiliki tradisi kekuasaan dan pusat peradaban yang,
lanpgeng, yang khas Asia T'enggara. Ini pada gilirannya menyulitkan rekonstruksi sejarahnya
yang, koheren, baik dart segi strukiur femporal-nya (atau sckuensi waktunya), maupun dari
segl struktor spatiul dan jangkavan dimensi gejarah Tslam yang, menpadi lahan garapannya.
Dapat dilihat, bahwa selama beberapa abad, setidakaya sejak awal kedatangan  dan
kemudian berkembangnya Islam (Istamisasi) di Asia Tenggara pada abad ke-13 sampai
munculoya  kolonialisme  Baeat sampar abad ke 19, fenomena Telam  Asia Tenpgaea
sesungpuihnya adalah fenomena lokal yang, terputus-putus dan otonom satu sama lain.
Bahkan bisa dikatakan bahwa tidak ada ikatan kultural dan polink antar kerajaan-kemjaan
Islam di Nusantara yang berkembang dalarm muang dan waktu yang berbeda-beda atau yang
bersamaan sckalipun. Justru ikatan Istam lokal dengan pusat Islam di Timur Tengah
(Mckah) lebih “dekat” daripada antar-lokal (repponal) di kawasan Asia ‘l'enggara sendin.
Akibatnya amat sulit untuk mebicank garis peckembangaa Islam secara regional  Azia
Tenppara,

Kedwa, Derkaitan dengan masalah teoretis metadologis, dalam hal ini, termasuk masalah
sumber-sumber sejaraly, dan magalah penjelasan gejarah, dan konsep-konsep mendasar
dalam menjclaskan sejarah Islam Asia Tenggara dar sudut metodology sejarah,

(2). Masalah sumber sejarah. Kenadaan sumber-sumber tertulis setempat setidaknya
sampai abad ke-17,2 telah sangat menyulitkan pencliti sejarah untuk  merckonstruksi

74 Ini tevutama benac sebelum ditemukannnya nssakh-naskal kokal, yang terpenting inisaloys [ likepst Rage- Raje Pasa,
sejaka awal sbd ke-17 dan beberapa versl Sejueah Melyw yang lobih keanudivn seperti yang diklasifikasikan R
Roolvink, “The Variant of Verrions of the Malay Armales™, BKI, 123, 2 (1967), karya-karya mistik 1lamzsh Fansuri,
penulis pertma dalam bahasa Melayu, sepeal yoag dibahan olely Syed Mulinmmad Neguily al- Altas (Kl Lumpur
University of Malay Perss, 1970); atan kerya-karya dalam Bahasa Amb sepeni yang diterjrmahkan olch AIL Jobns
dalam The Gift rlddressed 1o the Spinit of the Prophet (Canberra: Oriental Monagraph Series No.1, ANUL 1965),
Semuanya bermas dari sumber lokal sekitar swalabasd ke-17.



gambaran scjarah tentang, perkembangan Islam awal. Sebagian besar perdebatan tentang
masuk dan berkembangnya Talam di kawanan Asin Tenggaen beranal dar maralah sumber-
sumber yang, diperpunakan.2s Tapgi pula, karena kebanyakan sumber-sumber lokal yang
tersedin serelah abad ke-17, sudah lebih dulu dijamah oleh penilit asing, khusosnys dan
kaum orientalis Barat. Sebagian sudah merupgkan hasil reinterpretasi =— dari garjana
ortentalis Barat itu,

Dengan sendiringn “image” techadap “teadisi” dan juga terhadap lslam Asia Tenggara
sebapian besar sudah diwarnai oleh konarruk pemikiran orientaslis, al ini berakibat
pengaburan tentang konsepsi sejarah dalam sumber-sumber “asli” setempat, gebagaimana
yang digugat oleh John Smail (1961) ketika dia mempersoalkan pandangan Lurosentrisme
v.s Asia ‘Tenppara sentrisme dalam penulisan sejarah kawasan itu. Namun komplikasinya
amat berbeda dengan konsep ulama tentang pendidikan.

1) 1a juga berkmtan dengan rntangan lain yang dihadapi disiplin Umu Sejarmb, paitu
tentang bhagaimana menjelagkan gejarah Islam di Asia Tengpara. Ahli Tlmu Polittk mungkin
tidak akan menemukan kegukaran apa-apa untuk mengidentifikasi tipe-tipe kekuasaan dan
birokrasi pemerintahan di negari-negara yang baru merdeka di kawasan itu; atau ahli
antropologi juga dapat mengenali linpkaran kebudayaan utama dan karakterstik kelompok-
kelompok etnik yang, tercerap secara hampir merata di bawah pengaruh kebudayaan-
kebudayaan besar seperti Hinduisme, Cina (Konfusgionisme) dan kemudinn jugn Islam.

Tetapt sejarawan menemukan kesulitan khusus, ketika berhadapan dengan persolan
generalisani, khususnyn berkenann dengan kesenjangan antara konsep Asia T'enggara schagai
unit kajian sejarah di satu pihak dan kajian Islam di kawasan it di lain pihak. Meskipun
Agia Tenppara sudah merupakan “an identifiuble object” untuk berbagni diniplin dewasa ini,
iemerupakan konsep yang dinamis, xejalan dengan konsepsi gejarah ita sendiri. Asia
Tenggara sebhagat kategori geografis tidak dipermasalahkan lagi, namun kalau dihubungkan
dengan watak (modalkity istilah Johns) penyebaran dan perkembangan Tslamn di Asia Tenggara,
maka beberapa persoalan teoretis metodologs tidak bisa dielakkan: ketegangan antara hal-
hal yang partikular dan universal dalam penjelasan sejarah Islam di Asia Tenggara.

Sudah dijelaskan di muka, bahwa sctiap percobaan untuk menguratkan  historiografi
Talam Asia Tengpara, hagilnyn masih hampie setulo herputae-putar sekitar Inlam di Indonerin
atau Malaysia. Tronisnys, tidak ada kaitan struktural anfaea yaog satu denpgan yang lain,
schingga hasilnya tiduk Inin dari onggokan terpisah yang memiliki timbangan dan harga
sendin-sendin. Mengapa kita harus menggunakan “lebel” Asia ‘l'enggara, sementara yang
dibahas hanyalah mengenai perkembangan atau kejadian di tempat-tempat tertentu raja,
seperti Islam di Jawa, apapun bidangnya, tanpa melihat hubungan struktural antar-kawasan?
Apakah pantas kalau yang perbincangkan hanya tentang sejarah “Sarikat Islam™ di Madura
misalnya, atau Iglamisast di suatu lokalitas tertenqu, katakaniah di Riau, tetapi tanpa melihat
keterkaitannya (koherensi) dengan kawasan lain dengan mudah lalu menggunakan payung
Agia Tenppaea?

Seribu satu contoh serupa dewasa ini mudah ditemukan, tetapr masalah intinya ialah
hagaimana hal-hal yang, partikularistik dan yang universal, dalam acti pola-pola yang lebih
umum, harus dilihat dalam kontekn Anin Tenpgara? Suata dikkunri tentang, sejarah Ixlam

7 Lt miwalnya 8.0, Fatloni, Ldam Comec to Malaytia (Singupore: Malaysian Sociological Research Tnstiture Lad,,
1963); Lihat bantahan G.W.J. Drewes, memperkuat pandangan Saouc Huorgronjr, dalam arikelnya “New Light on
the Coming of Islam at Indonesia”, KL CXXIV, No4 (1968); 43359, “Teor-Teod Mambknya Ixlam ke
Nusantara”, dalam bukunya Menemukan Sejarah (Bandung: Mizan, 19958



regnonal Asia “Tenggara pada gilicannya mengingatkan kita kepada debat tentang persoalan
hubungan antara sejarahy lokal dan sejarah nasional dalam historiografi Indonesia beberapa
dasawarsa yang lalu. Kini sudah merupakan pendapat umum  yang diterima secara
akademik, hahwa tidik semua unsar sepaeah lokal dapar dimasukkan ke dalam scjarah
nasional, meskipun sejarah nasional, tidak dapat tidak, harus diisi olch sejarah lokal. Unsur-
unsur gejala sejarah lokal yang hanya, sckali lagi hanya, terdapat dafam bataa-Dhatas
lingkungan unit lokal (seperti dacrah provinsi atau lokalitas yang lebih kecil daripada itu)
tidak dapat diperhitungkan scbagai sejarah nasional. Sebaliknya gejala sejarah lokal yang
bersentuhan atau menjangkau spektrum yang, lebih luas dari cakupan lokal biga dimasukkan
ke dalam skabli sejaealy nasional, Diosing ungue intepeatil dalam  swhfect-matter harus
dipertimbanpkan,

Arpnmen teoretik di helakang perdebatan di atas jelas relavan kalau ditank ke dalam
konteks Islam Asia Tenggara. Artinya, sekali berbicara tentang Tslany Asin Tenggaen, dengan
gendiringa hiruslah mempertimbangkan unit analisisnya. Bukan saja pasangan waktu (fime
sefting) dan steuktur spatia/ dan unsur-unsur yang dicakupinya, melainkan juga perspektif
teoretis yang digunakan.

Ikhtiar yang terakhir untuk mendudukkan kawasan Asia Tenggara scbagai “a Souheast
Asinn Field of Stady™, seperti dinjukan oleh OW, Wolters,26 agaknya membuat kita lebih
bermawas din terhadap perkembangan akhir-akhir int. “IDt abad perubahan kescjagatan
dewasa ini” tulisanya, “lebih dari yang sudah-sudah, kebutuhan untuk bersikap “sclf-
awareness” demi memahami lebih baik tentang, scjarah masa lampau kawasan itu, perlu
direnungkan kembali”.27 Dengan kata lain, penghayatan terhadap situasi sckarang semakin
dibutuhkan karena tidak pemah ada minat masa lampau demi dirinya sendin (atau masa
fampau demi masa lampau)”. Maka kemungkinan untuk menjadikannya (Asia Tenggara)
“up to date” sehapmi “lapanpan studi”, termasuk kajian sejarah Islamnya, seringkali
dihubungkan dengan dan ditopang oleh kesadaran menjadi bagian integral dari keseluruhan
dari “dunia” yang sudah dikenal, danpada sekedar menjadi hapggan dari kawagan terpencil.

Yang terjadi selama ini justery, seperti yang tercermin dari injan historiografie di atas,
ialah bahwa tulisan-tulisan mengenai sejiarah Islam Asia "l'enggara, meskipun sudah cukup
banyak ditulis, masih merupakan kumpulan sejarah Islam lokal atau dalam batas-batas
negara, tetapi terlepas satu sama Iain tanpa memiliki ikatan dengan keseluruhan (Asia
Tenggara). Dalam hubungan inilah kiranya  sumbangan yang  diberikan oleh  Fernand
Braudel, sejarawan terbesar abad ini, bisa menjadi titik tolak diskusi sclanjutnya sebelum
sampa kepada alternatif baru yang mungkin.

Kajian sejarah Braudel tentang sejueah regional Laut Tengah (Mediteranean) pada Masa
Raju Phili 1T (Spanyol), mendapat sambutan yaop luas di kalangan ilmuwan sosial segera
sctelah diterbitkan tahun 1949, dan kemudian dalam edisi Inggris tabun 1972-73, yang
diperkuat dengan kacyanya yang celatif baru tentang Civddizution and Capitalism 111 Jilid (1980-
2).78 Kerangka analisis Braudel telah menjadi inspirasi bapj ahli ilmu- ilmu sosial,? termasuk

# O.W. Wolters, “Southeust Anin ax s Souheant Anian Field of Study”, Indswsnis (Cormell), No 58 (Oct. 1994), hal.,
1-18.

7T OW, Woliers, "Sontheast Asin as a Sonheast Anian Field of Stody”™, Iwd hal, 2.
U Weandel, The Meoditeranean wnd the Moditeranean \World in the Age of Philip 11 (Clileapo: edisl Inggrs, 1972-73),
pendekatan yang lebib luas diterapkan dalam bukunya yang lebih bari berjudul Cindligytion and Capdlalin, |55 1 5%

Century, 3V olumas (London: William Colline Sons & Co Lid s edis kedna Toggris, 1086). Masing-masing jilid diber
indul temendini: Jilid 1 The Strwewtre of Herpday 1 dfe, ihd 11 The Wheels of Commerve, Jihd 111: The Perspectioe of the World,
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sejarawan dalam menpembangkan pendekatan yang lebih baru, dan bahkan terhadap
kajian sejarah Asia 'l'enggara sendini seperti yang dikerjukan oleh Anhony Reid. ™

Namun butir terpenting yang paling relevan dalan kaitannya dengan personlan rejarsh
Islam  Asia T'enggara agaknya berkenaan dengan beberapa  konsep  analitk  yang
dipergunakannya. Pertama, ialah konsep spatial Mediteranen (1.aut ‘I'engah) sebagat unit
analisis (kateporni regional-geografis) sejarahnya, bisa ditank kescjajarannya dengan kawasan
Asia Tenggara. Schagan suatu kajun repional,  Asia Tenggara dapat  dilihat sebagai
“meaningful  repjon”™  (atau  sistem-sistem  repio) untuk  mengkaji “the space-time
development™  masyarakat, dalam hal ini komunitas @@mmat) Islam dabum pelbagai
dimensinya (sosial-kaltural, polink, intelekiual dan prikologis). Kedua ialah terienya tentang,
perubahan sejarah dalam pasanpan wakta (e sefting). Gagasan sentral Braudel dalam hal ini
talah, bahwa scjarah selalu berlangsung, dalam perubahan tempat dan waktu; perubahban
witktu dalam sejarah herlanprung denpan tinpkat kecepatan yang: berbeda-beda, Untuk itu 1a
membagi satuan waktu schagaimana terlihat Iebih jelas dalam masing-masing dan ketiga jilid
bukunya tentang Civilization and Capitalism.

Katepon waktu yang pertama ialah “peodictory”, yang digunakannya untuk melihat
perubahan sejarah dalam hubungan atau iterakai antara manusia dan lingkungannya dalam
kehidupan schari-han, termasuk kebudayaan dalam arti luas. Perubahan scjarah dalam
kateport ini hampir “tidak  terasa”  Cimperceptible™), karena pada takaran ini yang
berlangzung di sini falah pengulanpan sejarab atan siklus kejadian_,,,, _bersifat repetitif.
Braudel menyebutnya bistorre structurale (sejarah struktural), Kategori kedua talah perubahan
waktu scjarah yang, berkenaan denpan sistem-sitem ckonomi, “negara”, masyarakat dan
peradabannya. Ta menyebutaya dengan bistoire confunctundde (sejarnhy konjungur), Biln yang,
pertama evolusi sejarah berlanpsung, dalam tempo yang amat lambat-laun, yang kedua lebih
dinamis dan karena itu juga bisa dibuatkan pegiode perkembangannya secara lebih rinci.
Yang ketiga adalah gerak waktu cepat, terutapm berkenaan denppn persitiwa perritiwa,
orang-orang; biasanya peristiwa politik, sebapaimana yang, bizim dikenal dengan sejarah
narattf yang konvensional dalam kebanyakan penulisan sejarah. Istilah Braudel untuk ini
talah Jéstoire evenementielle (scjarah peristiwa). Ketipa kategort unit waktu Braudel di atas bisa
relevan untuk melihat gejala perkembangan sejarah Islam di Asia T'engpara, baik dalam
jangka panjang, (la longue durde), yang merupakan kecenderungan utama dalam penulisan
sejarah mutakhir, maupun perubahan sejarah jangka menengah (kategon kedua) atau yang
ketiga, fluktuasi perubahan revolusioner dalam pelbagai peristiwa sosial dan politik.
Meskipun perspektifs waktu sejarah Braudel jupa mengundang kritik dan banyak kalangan,
terutama karena cenderung mengabaikan pesitiwa-persitiwa seperti yang terjudi dalam
kategori waktu ketign (bistoire Svdnomentielle), namun din juga memiliki arpumen yang, kuat.
Menurutnya, apapun  yang terjadi dalam karegori waktu  ketiga, harus  dilihat  akar
persoalannya ke dalam struktur dan konjungrur waktu pertama atau kedua. Jadi tergantung

7 Yang terpenting dalam hal inl islah sekolompok iimusn somial di bawah alirsn soslologis histords, al. Emmannal
Walleniteln, penulis The Maderw (orld System, 2 Vale, (New Youk: Academbe Peeas, 1974 75) Penulin ful kemudian
tene menetskan mengambangkan gapsaan teoretis Rrandel dalam apa yang disebutnya “world aystemn theory” dan
dengan mendirikan “Vermad Brandel Conter 3l univenitusnya, Blughamion University, NY, AS 13 senn in juge
mencthltkan aebuah joumal yang herpengantdy, Reeww dan menjadl nijukan ontuk kafisn sejarah jangka panjang
(/onpe duree) dengan pendekatan interdisipliner.

¥ Misalnya oleh K.N. Chandun, Trode awd Cavligation in the Indian Ocnen (Cambridpe: Cambridge University Press,
19858), Secara lmplisit penganili Braudel via Wallerstein dapat ditemukan dalam karya Janet 1. Abu-lLughod, Befery
Horoposn | ligemeony. 'The Warlid Syatom A1, 1230 1330, New York, Oxfond: Oxford Unlvemity Prees, 1989,

W Lihat minalanya Anthony Reid, A Trnggara dilum Kurun Niugn, 1450-1680, [dini Terjemahan] (Jakaria: Yayasan
Obor, 1992).



pada kedalaman masalahnya, Sungguhpun beping, masih ada keberatan terhadap argumen
itu karena apa yang disebut dengan konsep contingency (kebetulan) dalam metodolog sejarah
mengakui adanya faktor indivichial dan kebetulan dalam perubahan scjarah dan ini bisa
hilang dalam cara pandang Braudel. Namun demikian, ketiga unit waktu yang dipeckenalkan
Braudel di atar sanpat relevan dalam melihat tetang apa dan pada unit waktu mana
perubahan sejarah akan disclidiki.

(€). Sclanjutnya, masalah ruang lingkup persoalan scjarah Islam Asia ‘T'enggara. Bag
Braudel sejarahy harus ditulis dalam apa yang dinnmnkannya intdorale bistoire atau lazimayn
discbut fofal history®? 1stilah “total” atau “intepral” adalah istilah yang berat dan tentunya
tidak mudah dipraktekkan, lebih-lebih dalam kaigannya dengan sejarah Islam Asia Tenggara,
Namun kerumitan  dalam  melncak  “sejurnh total™ mungkin  dapat dibantu denpan
menggunikan kerangka  analisis yang diajukan Taufik  Abdullah3® Dalam  hal ini ia
membapinya ke dalam tema-tema umum: tradisi, pembanmian dan pembentukan negara.
Ketiga tema ini tidak mesti dilihat secara statik, melainkan dalam peespektif yang dinnmias,
artinya melalui perubahan sejarah. Ketiganya jupa bisa dikembangkan ke dalam topik-topik
yang relevan dan dapat dilihat dalam tiga perspektif yang berbeda-beda: universal, nasional
dan lokal.

Ketipa perspektif int barangkali cdapat membenkan pemahaman terhadap masing-masing
tema umum di atas, dan ketiganya juga harus dilihat hubungan yang integratif antara yang
satu dengan yang lain. Dalam hal ini, bagaimana, misalnya, pnnsip-prinsip suatu agama
dunia yang; secara normatif yang tak dapat diubah — universal, dan holistik (kgffah) —
herhadapan dengan atau dihadapkan kepada proses proses pempribumian Gstilah Taufik
rndigenianion), di tingkat lokal atau “nepara”, sehingpa menjadi relevan dan bermakna bags
penduduk lokal.

Dalam praktcknya terdapat ketegangan atau kontlik satu sama lain dan kecenderungan
itu bahkan menjadi lebih besar dalum konteks Asia ‘Tenggara secara kesclurahan, Meskipun
Islam sejauh ini diketahui datang, melalat jalan damar, dan bukan dengan dominasi militer
dan penphancuran  pertemuan  Islam  dengan  tradisi-tradisi  setempat  tampaknya
berlangrung melahn fage-fase penyegunian penyesunian yang tidak mudah dan adakalanya
berheaturan, dan pola ini bahkan masih tetap begangzung sampai sckarang,

Kalau ketiga tema umum di atas (tradisi, pembaruan dan pembentukan nepara) yang
diajukan Taufik Abdullah dipssangkan dengan ketipa kategort unit waktu Braudel di atas,
maka skemanya mungkin akan menjudi demikann.

Coruk Pennlisun Model Satuan Waktn Verner Ulminm
 Brawdel | Taufik Abdullah
1. sejarah struktural 1. jangka panjang 1. T'radist dan everyday lite
(lonpue durde)
o) i e cON! ) I V1T 972 P 1114
2. scjarah konjungtur 2. jangka menengah | 2, Pembaruan

Y Liliat minalnya Grorg G Tggern, New Direetione in Vuropoon 1 litiory (Methuen & Co. Lid, 1985), khususnya Bab II:
43-79. Acthur Marwick, The Natwre of 1listory (Jaomdon: Macmliun Lid. 1981), hal. 64,

1 Taufik Abdullah dun Sharon Siddigue “Dengaatar™ wotuk Trwdisi den Kehanghitan 1tlam & Aria Toggarn dan contoh
analsinnyn dikemnkakmn oleh Taufik Abdullah dalam srtikeinya pada buku yang xama “Islam dan Pembentokem
Tradiasl di Asln Tenggura: Sebuah Perspekiif Pecbandingan®™, hal, $8-99,

* Tanfik Abdullah daa Sharon Siddique, s hal. 5
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(conjunciurale)
3. meparah politik dan | 3 jangka pendek 3. Pembentukan Negara
bisa jupa model 1 (6vénementielle) dan/ stsu perpolitikan
dan 2 di atas

Masih sulit untuk mengkrompomikan kategor waktu ketiga Braudel dengan tema Taufik
Abdullah, karena Braudel hanya menckankan kajian sejarah deskriptif-naratif untuk sejarah
politik, sementara terna-terna kedua dan ketiga dalam skema di atas bisa sejarah struktural
dan bisa deskripif, atau sejarah peristiwa,

Tentu gaja masih banyak pertanyasn yang, helom terjawaby dan masih bangak alternatif
lain yang mungkin bisa dicarkan, Dengan menggunakan begitu saja model Braudel ke
dalam konteks helahan dunia yang berbeda, katukanlnh, ke dalam perndaban Islam Aria
Tenggara, musih hanyak hal yang hanus diselesaikan, Pertanyaan pertama yang perlu dijawab
adalah: Apakah s¢jarah peradaban (Islim) di Asia ‘T'enggara merupakan suatu kesatuan
(regional) yang intrinstik dan dapat dimengerti, schagaimana tercermin dalam raang (paoa))
dan waktu (fempons) serta struktur yang memungkinkan kita untuk ...

membangun “framework™ Braudelian? Pertanyaan ini sudah terjawab dan tidak perlu
dipersoalkan lags. Sckali lag, untuk mengulangs frase yang digunakan sebelumnya, kajian
Islam regional Asia ‘Tenggara dapat dilihat sebagat “meaningful regron” (atau sistem-sistem
regjo) untuk mengkaj “the space-time development” masyarakat, dalam hal ini komunitas
(ummat) Islam dalam pelbagat  dimensinya  (sosial-kultural, politik, intelektual  dan
psikologys).

Pertanyaan sclanjutnya yang lebibh mendasar adalah: mengapa begitu sedikit karyn-karya
serius dan bermutu dalam kajian sejarah yang; modern tentang Islam Asia Tenggara sclama
ini, yanp, berusaha membuat scjarah perbandingan, baik scjarah Islam antar kawasan,
maupun dengan agama lain di kawasan itue

Bagy sebappan sejarawan profesional, jawaban atus kedua pertanyaan ity pada dasamyn
sama dan keduanya mencerminkan jalur argumen yang, scharusnya dijawab secara lebih
terinci oleh gpesialis di bidanpnya. Di sini para akademisi Islamology dan TAIN harus bisa
mengambil bagian, tinggal melengkapi dirinya dengan alat perdengkapan metodologi scjarah,
meskipun tkhtiar ke arah ini sudah berjalan sedemikian mipa, Risalah int akan kembah
menjemput persoalan ini di bagian belakang nann.

Sementara Asgia ‘Tenppara sebagii suatu unit kajian sejarah Islam regional tidak perlu
dipersoalkan lag, rentangan waktu sejarahnya dan struktur serta fokug kajian (Islam) akan
sangat terpantung kepada pilihan tema dan peespektif teoretis yang ditetapkan. Tentu gaja
maoxdel pespektif lokal, nasonal dan universal sepertt yang dinjukan ‘Taufik Abdullah, menjadi
kurang relevan dari sudut perspektt regional. Sebab sckali menetapkan Asia ‘Tenggara
sehagai unit kajinn (Islam) dalam perspektif reggonal, maka sclekst pejala sejarah yang
dipelajan harslah konsisten dalam batas-batas janpkauan regional Asia Tengpara dan bukan
yang, lain-lain. Pada gilicannya ia jupa berkenuan deagan konsep Ishun dari sudut ilmu
sejarah dan implikasinga terbadap masalah maralah metodologie seperti juga kemungkinan
penerapannya, Inilah butir terakhic yang, akan dicoba jelaskan dalam risalah ini,

Kagian Islam dari Sudut Metodologi S ejarah.



Mcletakkan apama, khususnya agama lIslam, scbagai swbject-matter kajian ilmu scjarah
haruslith pertaima- tana dikembalikan kepadn penpertinn agama sebagni obyek kajian ilnmu
rejarah. Ttu artinya, memilahkan mana yanp, dapat dan tidak dapat dikerfjakan olch ilmu
sejarah.?®  Untuk itu hanya ada tiga hal yang menjadi pusat pechatian sejarnh daliun
menclaah masalah masalah keagamaan dan ketiganya saling; berkaitan satu gama lain.

Yang pertanie beemifut pessonal dione yang, kadua dan ketipa bersifat impersonal ¥
Pertama, personal, maksudnya sesuatu yang mengacu kepada kehidupan “spinit”  (iwa)
agama, kualitas iman sescorang: langsung, konkrit dan cksistensial. Keyakinan saya ialah
milik gaya sendiri, berbeda dengan saudara saya, denpan atasan saya dan mungkin juga
herbeda dart yang, saya miliki sekian tabun yang, lalu. Tn merupakan wilayah dan pengertian
yang sangat personal dan tak bisa dicampuri. Selnku demikian, kehidupan agama sercorang
merupakan realitas dinamis dan historis. Aetinya ada peristiwa yang, membuatnya demikian.
Percobaan untuk membangun konseptualisasi ini amat nskan, dan seringkali tidak akurat,
meskipun kadang-kadang, amat penting, seperti yang tercermin diri konsep “orang sucei”,
“manusia yang bertagwa”, “lemah imannya” dan sebagainya,

i gini kajian sejarah memerlukan skema konseptual yang bisa dipinjam dari ilmu-ilmu
sosial puna mencrangkan masa lampau. Meskipun ilmu sejarah lebih menckankan kepada
hal-hal yang khusus (apakah sescorang atau kelompok manusia dalam ruang tertentu dan
waktu tertentu pula), dalam masyarakat, tetapi sejarawan scharusnya jupa tertarik kepada
apa yang; discbut Sir Lewis Namier dengan “morphology of human affairs”.37 Bedanya yang
utama nantinya  ialah  s¢jarawan  bukan  “bermain™  dengan konsep,  melainkan
menunjukiannya dengan konkrit tentang, fakta. Bikta perstiwanya,

Yang kedua dan ketiga, lebih bersifat impersonal ialah struktur dan insitusional, mengacu
kepada sistem-sistern agama dalam kumwunitas Islam (#mmal), termasuk aspek ritualnya,
Semua individu berada dalam sistemn itu tanpa kecuali dan sistem apama itu dibentuk dalam
dua tataran yang berbeda, tetapr tidak bisa dipisahkan: tataran ides/ dan tataran realitas
sejarah. Ini sejajar dengan apa yang diyakini Collingwood, bahwa obyck scjarah tidak hanya
persitiwa, tetapijuga fikiran-fikivan dan kepereayann yang, terdapat i dalnmnya 3 Antara
yang sdea dan aktualitas (sejaeah) atau antara erems’ dan ekeistens’ selalu terdapat “pap” yang
selalu bhisa diidentifikasi, meskipun sering tidak terjembatani, Keseluruhan problem dan
tantangan ummat Islam dalam sejarah di masa lalu dan dewasa int sesunpgguhnyaterletak
pada tataran ini dan i jupga merupakan problem riset dari berbagai disiplin ilmiah, termasuk
stuclt sejarah,

Ketipa unsur di atas mencakup dimensi-dimensi pengalaman agama yang bersifat aktnf
dan dinamis. Betapapun terdapar unsur yang ideal (metafisis atau transedeatal) dalam sistem
agama Islam, tetapi setiap kali ia bersentuban denpgan pengalaman manusia (baik inividual
maupun sorial), beseetn merta akan membumi, mendunia dan dengan demikian menyejarah.
Maka sepera pula ta dapat dilacak oleh alit pendeteksi, artinya metodology, yang dalam hal
ini ialah metodolog sejarah,

" Suatn diskust tentang epsitemologin sejarah dan agama lihat nmpamanya, Mircea Vliade, The Owert, | listory and the
Meaning in Religion (Chicago: ‘The Univ. of Chicago Press, 1969)

% W.C. Smith, *“1he Historical Development in Idam ol the Concept of lalam w An THsiodeal Development®™,
dalam Bemard Lewle and 1P 3ol (eda), [irtrianr af the Midle 1t (Oxford: Oxford Univeeity Press, 1962): 484(T,

7 Dikutip dan john Legge, “Southeast Asia Hintory and the Social Sciences”, dalmn 1D Cowan and O.W, Wolters
(cds), Sawthaars lvian | listory wnd | listoriagnephy (ihaca, NY, Londons Comell University Pres, 1976): 399,

W Collingwouod, The L of Tictory (Oxford: Oxford Uiy, Preas, 1964), hal, 214,



Pada akhirnya pemahaman (fraghts) ketiga unsur di atas tidak mungkin dipisahkan,
Dogma dan kepercayaan misaloya, bisa dideteksi lewat tekr (naskah, dokumen tuliran.
tulisan), lewat prilaka (herfikir dan perbuatan), dan denpan demikian bisa pula dilacak lewat
riset scjarah. Prinsip utama dalam metodolog sejarah salah bahwa rekonstruksi gejala
sejarah haruslah bersandar kepada sumber-sumber primer, baik dalam bentuk tertulis
(dokumen) maupun hisan, di samping berbagai jenis sumber lain. Jadi gagasan metodologis
sejarah juga sangat mirip dan sejajur dengan acoan ajaran Islam itu sendid, yang; lebih
mengutamakan sumber utamanya: Al-Quran dan Hadith — kemudian banyak teks-teks
yang lain, yang dikembangkan ke dalam buku-buku ajaran Islam atau pemikiran ulama yang
dapat berupa jitrhad atau Lima’ atan interpretasi techadap Sunmah ™ Jadi teks lagg. Tetapi
apaleah teks?

Dalam pendekatan fenomenalogis atan, kalau mau dalam pendekatan sejarah yang lebih
bart dari aliean wew histoniorsm, proses wacana (diskursus) ajaran Islam telah diabadikan ke
dalam teks. ‘Teks telah membunt jarnk® (istnnni) vntuk berhubunpgan lingrung, dengan
sumber asli dan teks pada sant yang sama juga ‘membongkar’ (dekosntruksi) teks-teks lain.
Proses ini berlanpsung; dari waktu ke waktu dan di tempat yang berbeda-beda. Maka tidak
begitu mengherankan bila kita menyaksikan adanya varian agama Islam dalam berbagai
shiran pemikiran dan praktcknyn di berbagai belshan dunia, Sesuggahnya di sinilah letak arth
pentingnya metode fenomenalogis di satu pihak dan kajian sejarah schagat ‘pisau bedah’
(maksudnya metode) untuk Hmu Keislaman di lain pihak.40

Untuk menjelaskan semua ini, dengan senclirinya juga menuntut pemahaman dan
penpuasaan  terhadap  konsep-konsep metodolopy  sejarah dalam  arti luas, termasuk
paracigma umum dan karakteristik cara berfikie sejarah (lihat tabel lampiran di belakang), di
samping metode-metode yang biasa digunakan dalam penelitian gejarah. Metode dasar
sejarah ialah metode ktink sumber atau sering juga disebut metode dokumenter, di samping
heberapa jenis metode-metode lain, sepertt metode scjarah lisan, atau lain-lain metode yang
dipinjam dari Tlmu-llmu Sostal seperti metode analisis isi (ontent analysis), metode studi
kasus, metode kuantitanf dan sebagainya.

Dalam hubungan ini, bagaimana memahami fenomena agama sebagai fenomena sejarah
? Konsep realitas sejarah, sehagaimana dikemukakan oleh Collingwood, haruslah dimengerti
dalam dua tingkat yang berbeda, tetapi tak dapat dipisahkan, yaitu penstiwa dan alam fikir
yang terdapat di dalamnya. Jadi, ada fmer mality dan pada saat yang sama juga ada owser
reality. Pertama bersifit fikiran, maksud maksud, mijuan-tujuan, doronpan-dorongan, sedang
kedua proses yang ditampilkan dalam adegan peristiwa. Penckanan terhadap yang pertama,
bolch jadi, akan menghasilkan sejarah mentaliteit, dan penckanan kepada hal yang kedua akan
menghasilkan sejarahy eoemementiele model Braudel,

¥ Rujukan yang paling menjelaskan tentang perbedaan antara [ ladith dan Swnnab Rasul serta wa' dan Ijsshad, dupat
ditemukan dalam Fazlur Rahman, Islamic Methodolagy in Tistory (Karachi: Central Institute of Islamic Reserach, 1965).

* Benomenologis sebagai suatu dispilin dan Thnu Sejarah merupakan disipil yang saling menmmijang, Fenomenologi
melacak struktur dan makoa (meaning), sedang sejarah melacak fenomena sejarsh sebagal fakta individual dan aosial
dalam konteks zaman dan kebudayaan tertentu. Fenomenologi tidak biga hekerja tanpa bantuan etnolog, filologi dan
disiplin aejarali lainnya dnn sebaliknya bergona bagl disipuy sejurah untuk memehami fenomena, pengertian
(r¢ritamdnis) dan makna agama yeng tidak bira ditanpkap disiplin sejarah. Lihat linde and Kitsgawa (eds.), “The
Supreme Being: Phenomenological Structure and Histordeal Development”, [litsary of Religion (Chicago, 1959): 66-
76, Dalam kaltannyn dengan icori dekonsstrubs, lihat umpamasays Dewar Macloed, “Texts Are Good 1o Tt
Representation and Subjectivity in Soctal and Culoaral Vistory”, The Marylund 1listarion, Vol. 24, No,1 Spring/
Sminmer 1993), il 29-41.



Realitas sejarah yang aktual, yaitu peritiwa ketika ia terjadi sudah lenyap, terbenam di
muasa Ly, dan tak mungkin bags dipanggil kembali secarn utuh, kecuali sebagian, atau sejauh
tersedia sumber-sumber  sejarah sebagal dasar pembuktian atas rckonstruksi sejarah.
Malahai sering terjadi, bahwa rekonstruksi sejarah (naratf), walaupun sama-ganwn beepijuk
kepada data yang rama, hira berbeds hasiloya sato sama lain, karena di situ terlibat unsur
perspesi manusia, fermasuk minat, titik perhatian dan kerangka teoretis yang digunakan.

Sejarawan adalah makbluk yang dibentuk oleh lingkungan-nya dan perubahan polafikir
dan sikap-sikap masyarakat jupa akan terkait ke dalam naeasinya, Sejarawan paling jauh
hanya munpkin merckam apa yang, dikctahuinya berdasarkan minat, titk perhatian dan
kerangka teoretis yang diperpunakannya dan dengan segala keterbatasan dan kekuatan yang,
dimilikinya.  Namun  demikian, ini tidak  menphalangt kemungkinan untuk  mencapat
obycktivitas ilmiah, jika yang dimaksud denpan kata ita, sederhananya, adalah menggunakan
prosedur kena yang konsisten dan teruji atau dapat dibuktikan dengan fakta-fakin empink,

Konsep AL Hurgan (pemisaly yang hak dan yang buthil dalam Al Quran sebenarnya juga
merupakan konsep metodologss, Dalam ajaran Ialam, sejarah umat manusia, termasuk yanp,
terjadi pada ummat Islam sendird, adalah bagian dari wujud kesejarahan ummat manusia
secara universal. Dengan begitu, sejarah ummat manusia, termasuk ummat Islam haruslah
dipahanu sebagai perubahan sejarah dalam perjalanan hidup manusia dengan hukum-
hukumnya yang, obyektif dan fmwmutable (tak dapat diubah). Inilah yang disebut dengan
konsep Swnnabtullah dalam ajacan Islam, artinga hukum-hukum alam (termasuk manusia)
yang sudah ditetapkan Allah Selaku demikian, ia berlaku sepanjang, masa dan telah terjadi
pada ummat manusia di masa lampau, sedang; terjadi pada masa sekarang dan akan berlaku
juga pada ummat manusia di masa datang, Dengan kata lain, mempelnjad sejarah ummat
Talamy s saja dengan mempelajaet sejacah ummat lain, kapanpun dan di manapun dengan
bantuan alat perlenpkapan metodologs yang, tidak mesti dibedakan dengan sejarah manapun
juga. Adalah menjadi tugas “orang yang berfikir” (dalam hal ini baca: kaum akademisi)
untuk mencari dan menemukan rahasia Swumnatullab. Jikapun terdapat perbedaan, hal itu
untuk sebapian besar hanyalah karena tuntutan dan persoalan teoretis-metodologys. *2

Beberapa Catatun Denntup.

Tulisan ini telah berupaya menjelaskan beberapa persoalan teoretis-metodologs dalam
kaitannya dengan kajian scjarah Islam Asia Tenggara, sejauh yang dapat diamati dan
perkembangan historiografi Islam di kawasan itu. Meskipun gagasan alternatif yang diajukan
masih sanpat abstrak sifatoya, suatu eskplorasi yang, lebih konkrit mestinya sudah dapat
dimulai, baik denpgan cara penpgabungan beberapa argumen  teoretis-metodologis yang
dikemukakan dalam rigalah ini, maapun dengan mencar kemungkinan lain, gekalian aplikasi
praktisnya.

Dalam scrba keterbatasannya, risalah ini belum mampu mengajukan langkah-langkah
yang lebih operasional. Namun setidaknya beherapa gagasan pokok mengenai penclitian
sejarah Islam Asia Tenggara di minsa datang kiranya dapat dipetik sebagai cksplorasi awal

' Perikaa kembali Vazloe Rahovan, Iedamic Methodology in | listory, op.ail. khusuanya Bab 2.

A2 Inilah mixaluys yang dilakukan olel sejarawnn Ihon Khaldun (1332-1406) sekinn abad yang lalu ketika ia menulls
Sepirah Alum Swesta dun kerangkn pemikiran metodaloginnya yaonp ditnanpkan dalam Mugaddmab, (Pendabnhian) dari
bukunya itn sudah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Sckedar uralan pengantar
lihat Charles Issawi (pent. dan ed), b Khaldun, Dibiban dars Mukaddimab, Viliafut 1ilasa tentang Sejarad (Jakarta: Tinta
Mas, 1976)



untuk penclitian dan penulisan rejarah Asia yang lebih integratif. Manlah disarikan kembali
apa yang hendak dicapat dalam presentasi ini,

Pertama, Asia Tenggara sebagai unit kajian reggonal Islam tidak perlu dipersoalkan lagy; ia
tidak hanya meripakan wujud interaksi bermuatan ajaran keagamaan dalam arcti sempit,
melainkan jupa meropakan apa yang, discbut Murshall Hodpson sebagai “percobaan”
(rentyre) ummat [slam dalam menciptakan masyarakat yang sebaik-baiknya dalam konteks
sejarah dengan hukum-hukum yang obyektil dan immutable, schagnimana yang, berlaku
datam pelbagai lapangan kehidupan, ckonomi dan politik dan kultural Islami dalam arti
luas.** Suatu kajian regional mengenai sejarah Islam Asia "Fenggara, tidak hanya membantu
menerangt banyak persoalan ummat Islam Asia ‘Tenggara dewasa ini, tetapi jupa akan
menjelaskan banyak hal yang, belum terawaly dalam persoalan sejarah di kawasan itu selama
ni.

Kedua, sudah waktunya untuk memikirkan dan menecrapkan suatu penelitian regional
Islam Asia Tenggaran dengan keeangka konseptaal yang lebil serasi, batk dengan tujunn dan
relevansinga denpan persoalan-persoalan ummat Islam masa kini, maupun dengan tuntutan
teorctis-metodologis yang lebih andal. Schubungan dengan itu, yang diperlukan bukan lag
sckedar perspektif lokal, juga bukan pula perspekif nasional atau universal, melainkan
perspektif regional  Asia Tenppara, dan tempatnya dalam sistem plobal  (kesejagatan).
Penpertian plobal tidak mesti dipahami dalam konsep teoretis Immanucl Wallerstein yang
memperkenalkan “world system theory” M melainkan dalam pengertian dunia Tslam sebapni
“vintem dunin” terrodici, Tlodpson yanp, menulin tipa jilid tentang, Venture of lslam (1974),
sudah lama diyakinkan oleh fakta, hahwa dunia [slam dengan unit-unit regionalnyn pernah
memainkan drama sejarah dunia, tetapi dalum penulisan sejarah yang dikunsai oleh Bareat
atau Purosentrime sampai han ing, Islam scbapai suatu sistem dunia yang, riil dirckam
denpan sama-gamar gaja. Pandangan int juga pernah ditepaskan dan ditenma oleh Andre
Gunder Frank yang sedang mengambangkan teori sistem dunin yang, non-kapitalistik. 48

Keliga, berkaitan dengan butie di atas, mengandaikan adanya unit-unit regjonal dalam
sejarah Islam di masa lalu, di samping unit-unit non-Tslam (apakah itu yang bercorak Barat
atau Purosentrisme;, India atau Hindu, Sino, Mongolia sentrisme dan lain-lain unit
alternatit), Islamo-senterisme (istilah Frank) dalam sistem dunia haruslah menjadi fokus
utama setiap kajian scjacah Islam dan Asia Tenpgara merupakan sub-unit di dalamnya.
Suatu kajian scjarah Islam regional Asgia Tenpgara dapat dilihat dalam dua tataran yang
berbeda (1) interakai dulam skala global aotara xlum Asia Tenggarn dengan purat (Timue
Tangah) dan (2) interaksi internal di dolam unit kawasan itu sendin. Kesenjangan antar
kawasan dalam kajian Asia Tenggara dewasa ini kelihatan menonjol, schingga salah satu
konsckuensinya ialah babwa komunitas minonitas Iskim di kawasan ini nyans tidak penting,
kalau bukannya dipandang sebelah mata.

Keempat, suatu kajian Islam Asia Tenggara yang lebih koheren haruslah menggunakan
kerangka konseptual sebagai ukuran dan sckaligus patokan untuk menyeleksi fakta-fakea
yang lebih konprehensif dan representatif, dan bukan fakta-fukta yang fragmentanis, tHdak
seimbang  dengan menonjolkan yang satu di samping menyenpampingkan yang lain,

4V Lihot Marshall Hudgron, The 1V entwre of Ilam 111 Valt. (Chigaco: University of Chicago Press, 1974),
44 1 ihat catatan no, 29 (i ates.
* Andre Gunder Frank “A Theoretical Introduction 1o 3,000 Years of World System of 1lstory”, Raws, Vol X111,

No. 2 (Spring 1990):155-250. Dalam salah satie pokok hahasannya dia melihat “Islam (di samping India and China)
sebagai kekuatan ntama dalam sejarah “the Medieval Workd Sysiem®, hal. 195(T.
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Perspektif regional dalam kajian Islam di kawasan ini tidak berarti menghilangkan unsur-
unsur atiu gejala yang paling fokal sekalipun apabila tema-temia kajian sejaral disusun dan
dipilah ke dalam topik-topik yanp lebih tajam dan terfokus sebagat pengalaman bersama
ummat di kawasan .

Kelima, pengembangan dalam riset sejurah Ishun Asia Tenggaea i maga datang kiennya
akan gemakin lebihe beraeti kalau tema-tema pepelitian sejarabnya diperkaya bukan hanya
dari kep sejarah pemikiran keagamaan) yang, cenderung menggsolasikan diri dun bidang
bidang lain, tetapi lebib menckankan esensi dan oksistenst sejaraly yang, lebily humanocentrisme,
netinya umnt Ielam, dan deopan demikian kit jupa bisa berbicara dalam konteks apapun
dalam sejarah Tslam dengan menggunakan pelbagar macany sumber sejarah, Sekedar contoh,
kita bisa berbicara, misalnya, tentang teknologi pelayaran Islam dalam periode tertentu yang,
seakan<kan jauh daet janpkaun sejacah Tshun, atan mengenai koa-kota Islam Asia Tenggara
misalnya, hahkan sepj-sepp ritual dan pemujaan Iglam yang, bersifat sinkretik tetap mungkin,
Kebanyakan sudah  dikerjakan  oleh peneliti terdabulu dan jika demikian tinggal
melanjutkannya denpan topik baru atan mengolah isu lama dalam perspektif baru (Asia
Tenggara). Suatu kajian sejarah komparatif, yang relatif jarang mengenai pelbagai tema-tema
lama atau baru jupa bisa sangat penting dan akan tetap merupakan sumbangan yang
berharga untuk  nset sejaeah maga depan dengan sepala cirt - partikularistik  dan
univeraalitiknya,
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